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ABSTRAK 
 

Surah al-Fatihah adalah salah satu dari sekian surah dalam al-Qur’an yang 
mendapatkan perhatian lebih dari para mufasir. Hal ini menunjukkan betapa 
istimewanya surah tersebut walaupun para ulama berselisih pendapat tentang 
keistimewaan satu surah atas yang lainnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak 
sekali terdapat riwayat-riwayat maupun keterangan mufasir yang menjelaskan 
keistimewaan surah al-Fatihah dari surah-surah lainnya. Adapun dari sekian 
banyak mufasir tersebut salah satunya adalah Bey Arifin, seorang da’i dan mufasir 
Indonesia, dengan bukunya yang berjudul Samudera al-Fatihah. Dalam buku 
yang ditulis pertama kali pada tahun 60-an tersebut, Bey Arifin menafsirkan 
kandungan surah al-Fatihah secara panjang lebar mengingat pentingnya untuk 
memahami kandungan surah al-Fatihah sebagai ummul kitab dan sebagai surah 
yang setiap harinya dibaca oleh umat muslim. 

Akan tetapi, berbeda dari umumnya mufasir, khususnya mufasir Indonesia, 
Bey Arifin menggunakan pendekatan yang tidak umum dilakukan baik pada masa 
hidupnya maupun di masa sekarang. Ia menggunakan pendekatan yang sifatnya 
keilmuan (saintifik) dengan berbagai disiplin ilmu. Hal mana pendekatan yang 
digunakan tersebut sangat tidak umum mengingat adanya silang pendapat 
mengenai pendekatan tersebut. Hal ini tentu juga berimbas terhadap sejarah 
literatur tafsir Indonesia karena sejarah mencatat bahwa tafsir yang ditulis pada 
masa-masa awal penafsiran di Indonesia merupakan tafsir yang cenderung 
sederhana dan belum terdapat proses kreatif dalam penafsiran.  

Sebagai upaya untuk menjawab masalah tersebut penulis kemudian 
berasumsi penelitian ini penting untuk dilakukan. Penelitian ini merupakan 
penelitian kepustakaan (library research) yang menggunakan analisis-deskriptif 
interpretatif. Selain itu, penulis juga menggunakan pendekatan historis sebagai 
tolok ukur dan kritik sejarah mengenai perkembangan tafsir di Indonesia. 

Dan hasil dari penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa ternyata pada 
masa awal penafsiran di Indonesia (awal abad 20 hingga tahun 80-an) telah terjadi 
proses kreatif dalam penafsiran, yakni adanya teori-teori sains yang sangat 
berpengaruh dalam penafsiran al-Qur’an. Bey Arifin dalam Samudera al-Fatihah 
menggunakan pendekatan saintifik meliputi astronomi, kimia, biologi, eskatologi 
(filsafat), dan kristologi sebagai salah satu pendekatan yang digunakannya, 
semisal kata al-‘ālamīn yang ditafsirkan dengan alam kosmos (tata surya, rotasi 
bumi, revolusi bumi, jarak antar planet) dan dunia mikros (bakteri, sel sperma dan 
ovum). Hal tersebut dengan sendirinya mengindikasikan bahwa telah terjadi suatu 
proses kreatif dalam penafsiran yang tentunya juga berimplikasi pada sejarah 
perkembangan penafsiran di Indonesia. Dengan data hasil dari penelitian ini 
secara otomatis juga menjadi koreksi terhadap pemetaan sejarah literatur tafsir 
Indonesia. 
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PENGANTAR 

  بسم االله الرحمن الرحيم
رور أنفسنا ومن سيأت أعمالنا من شإن الحمد الله نحمده ونستعينه ونستغفره ونعوذ باالله من 

اللهم صل على سيدنا . يهدى االله فلا مضل له ومن يضلل فلا هادي له لا حول ولا قوة إلا باالله
  .أجمعين محمد وعلى اله وصحبه
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pengetahuan baru dan dapat memberikan kontribusi terhadap upaya pembaruan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama terakhir yang telah dijamin kesempurnaannya yang 

diturunkan Allah SWT kepada manusia lewat rasulnya Muhammad SAW. 

Kesempurnnan di sini maksudnya adalah kesempurnaan nilai-nilai dan ajaran-

ajaran yang dibawa Islam, yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia (umat 

Islam). Karena itulah sering pula dikatakan bahwa Islam merupakan agama yang 

kompleks dalam artian mengatur semua dimensi kehidupan manusia, baik itu 

dimensi sosial maupun dimensi spiritual atau peribadatan.  

Dalam hal ini, al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam1 dan yang 

menjadi sumber rujukan utama penetapan aturan-aturan atau hukum dalam Islam. 

Ia merupakan verbum dei (kalam ilahi) yang diwahyukan kepada Muhammad 

SAW melalui perantara Jibril selama kurang lebih 23 tahun. Di dalamnyalah 

terkandung semua nilai-nilai dan aturan syara’ serta petunjuk yang harus 

dilaksanakan dan dipatuhi oleh manusia khusunya umat Islam, karena 

sebagaimana kita ketahui Islam (al-Qur’an) adalah bersifat rahmatan lil alāmīn 

(QS. Al-Anbiya’: 107), yakni nilai-nilai yang terkandung di dalamnya bersifat 

universal.   

                                                 
1 Al-Qur’an adalah kitab suci (terakhir) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

(sebagai penutup para nabi), sehingga tidak akan turun lagi kitab samawi setelah al-Qur’an. lihat: 
Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) hlm. 76. 
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Sebagai kitab suci (terakhir) yang diturunkan (sekitar 14 abad yang lalu), 

tentunya al-Qur’an harus selalu kontekstual dari masa-ke masa serta mampu 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi umat muslim. Oleh 

karenanya, dibutuhkan adanya interpretasi dan penafsiran terhadapnya agar selalu 

kontekstual karena prinsip-prinsip yang dikandung al-Qur’an adalah salih li kulli 

zaman wa makan.2 

Sejarah mencatat bahwa tradisi penafsiran terhadap al-Qur’an mulanya 

dilakukan oleh pembawa wahyu, yakni Rasulullah SAW sendiri sehingga beliau 

mendapat julukan the first interpreter (mufassir pertama). Sepeninggal Nabi SAW 

tradisi penafsiran kemudian dilanjutkan oleh sahabat-sahabatnya yang mumpuni 

semisal Ibnu Abbas3 (yang dijuluki tarjuman al-Qur’an), Ali bin Abi Thalib, Ibnu 

Mas’ud, dan Ubay bin Ka’ab.4 Dan sampai saat ini kebutuhan dan kegiatan 

penafsiran al-Qur’an sebagai upaya mengungkap pesan-pesan yang dikandungnya 

masih ada dan tetap berlangsung.  

Tidak hanya di negeri asalnya, tradisi penafsiran al-Qur’an juga terjadi di 

negara-negara lain, salah satunya adalah Indonesia. Indonesia, yang juga dikenal 

dengan Nusantara, merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam. Setelah masuk melewati Serambi Mekah, sebagai gerbang masuknya Islam 

                                                 
2 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, hlm. 76-78. 

3 Abdullah Ibnu Abbas merupakan seorang mufassir besar yang juga sepupu Rasulullah 
SAW.  Rasul sendiri sering memujinya karena kepandaian dan kejeniusannya. Sebagi bukti dapat 
dilihat dari do’a yang dipanjatkan rasul kepada Allah untuk Ibnu Abbas; “allāhumma faqqihhu fī 
al-dīn wa allimhu al-ta’wil” (ya Allah berilah pemahaman agama kepadanya dan ajarilah dia 
ta’wil). Goldziher menyebutnya sebagai The Father of The Tafsir (bapak tafsir al-Qur’an). Lihat: 
Thameem Ushama, Metodologi Tafsir al-Qur’an, terj. Hasan Basri dan Amroeni (Jakarta: Riora 
Cipta, 2000) hlm. 11. 

4M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1995) hlm. 71. 
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di Indonesia, kini agama tersebut telah menyebar ke seluruh penjuru Nusantara, 

dari ujung barat hingga ujung timur. Dan dengan masuknya Islam ke Indonesia, 

maka tradisi penafsiran terhadap al-Qur’an pun turut serta dimulai.5  

Dan seiring berjalannya waktu, tafsir di Indonesia sudah menjadi suatu 

kajian keilmuan mandiri. Tercatat yakni pada abad ke 16 telah ada proses 

penulisan tafsir. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya manuskrip Tafsir Surah 

al-Kahfi yang tidak diketahui penulisnya dan diduga dibuat pada masa awal 

pemerintahan Sultan Iskandar Muda (1607-1636 M), tafsir lengkap pertama yakni 

Tarjumanul Mustafid karya Abdurrauf Assinkili (1615-1693 M) dan beberapa 

karya tafsir lainnya.6 Hingga saat ini tradisi penafsiran di nusantara (baik itu 

berupa tafsir al-Qur’an lengkap, tafsir tematik, tafsir yang berkonsentrasi pada 

surah ataupun juz tertentu) terus berlangsung dan telah memunculkan mufasir-

mufasir besar semisal Hamka (Tafsir al-Azhar), Quraish Shihab (Tafsir al-

Misbah), Jalaluddin Rakhmat (Tafsir Sufi Surat al-Fatihah) dan Nasaruddin Umar 

(Argumen Kesetaraan Jender, Perspektif al-Qur’an). 

Dari sekian banyaknya tafsir yang ada, surah al-Fatihah merupakan surah 

yang mendapatkan perhatian lebih dari para mufasir. Hal ini menunjukkan betapa 

                                                 
5 Penerapan pembelajaran al-Qur’an di Nusantara, berdasarkan analisis Mahmud Yunus 

terhadap sistem pendidikan Islam pertama di Indonesia memperlihatkan bagaimana al-Qur’an 
telah diperkenalkan pada setiap muslim sejak dini melalui kegiatan “Pengajian al-Qur’an” di 
surau, langgar, maupun masjid. Pendapat senada juga dilontarkan oleh Karel A. Steenbrink. Lebih 
lanjut ia menjelaskan bahwasanya pengajaran al-Qur’an ini merupakan pelajaran membaca 
terhadap al-Qur’an. Sebagai permulaan biasanya pelajaran diawali dengan belajar membaca surah 
al-Fatihah dan kemudian dilanjutkan dengan membaca surah-surah pendek juz amma. Dan di sela-
sela pengajian al-Qur’an ini biasanya juga diajari-tata cara sholat, bersuci, dan berdo’a. Lebih 
lanjut lihat: Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 
(Bandung: Teraju, 2003) hlm. 42. 

6Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika Hingga Ideologi,  hlm. 43. 
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istimewanya surah tersebut walaupun para ulama berbeda pendapat tentang 

keistimewaan satu surah atas yang lainnya.7 Namun demikian, tidak dapat 

dipungkiri bahwa banyak hadis-hadis yang secara eksplisit menjelaskan 

keistimewaan beberapa surah atau ayat dalam al-Qur’an. Semisal surah Yasin, al-

Ikhlas, Ayat Kursi dan Surah al-Fatihah. 

 

 مثْلَ أُم الْقُرآن ما أَنزلَ اللَّه في التوراة ولَا في الْإِنجِيلِ
Allah tidak pernah menurunkan di dalam Taurat dan Injil yang 
menyamai Ummul Qur’an (al-Fatihah).8 
 
 
Al-Hasan al-Bashri pernah berkata: “Tuhan (Allah) telah mengikhtisarkan 

ilmu-ilmu dari kitab-kitab sebelumnya di dalam al-Qur’an. Kemudian, Dia 

mengikhtisarkan ilmu-ilmu dari al-Qur’an dalam al-Fatihah. Barang siapa 

menguasai tafsir al-Fatihah, maka seakan ia telah menguasai tafsir seluruh kitab 

yang diwahyukan.”9   

Ahmad Musṭafa al-Marāgī mengatakan bahwa surah al-Fatihah ini 

mengandung pokok-pokok tujuan al-Qur’an secara ijmāli, kemudian diperinci 

dengan berbagai keterangan di dalam ayat-ayat yang tersebut pada surah-surah 

berikutnya. Di dalam al-Fatihah tercakup perihal hamba-hamba Allah yang 

menambatkan ajaran tauhid di dalam hati dan jiwanya, penjelasan jalan 
                                                 

7 Abul Hasan al-Asy’ari, imam tentang ilmu kalam, adalah satu dari sekian ulama yang 
melarang keras untuk melebihkan atau mengistimewakan suatu surah tertentu. Sebab apabila 
dikatakan ada surah yang lebih, tentu ada yang kurang. Dan tidak mungkin ada surah di dalam al-
Qur’an yang dianggap kurang penting dari yang lain. Lihat: Bey Arifin, Samudera al-Fatihah, cet. 
IV (Surabaya: Bina Ilmu, 1987) hlm. 16. 

8 Sunan at-Turmudzi: 3050. 

9 Muhammad Arkoun, Kajian Kontemporer al-Qur’an, terj. (Bandung: Penerbit Pustaka, 
1997) hlm. 91. 
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kebahagiaan yang dapat mengantarkan umat manusia mengecap kenikmatan dunia 

dan akhirat. Selain itu, di dalamnya juga mengandung berbagai kisah yang 

menceritakan orang-orang yang telah mendapatkan petunjuk dan juga orang-orang 

yang tersesat.10 

Sementara Dawam Raharjo mengistilahkan al-Fatihah sebagai al-Qur’an in 

a nutshell. Hipotesis yang diajukan oleh Dawam adalah (1) tujuh ayat dalam surah 

al-Fatihah itu dijelaskan secara berulang-ulang dalam seluruh isi al-Qur’an, 

karena itu (2) al-Qur’an sebenarnya berintikan atau intisarinya tercakup dalam al-

Fatihah, atau sebaliknya dapat dikatakan bahwa (3) isi al-Qur’an seluruhnya itu 

menjelaskan tujuh ayat dalam al-Fatihah, sehingga (4) tujuh ayat dalam al-Fatihah 

itu, membagi habis kandungan al-Qur’an, atau seluruh kandungan al-Qur’an dapat 

dibagi habis oleh tujuh ayat al-Fatihah, dan karena itu (5) al-Fatihah disebut al-

Qur’an yang agung, karena al-Fatihah adalah al-Qur’an in a nutshell –al-Qur’an 

dalam esensi.11 

Selain itu, surah al-Fatihah juga dikatakan mengandung obat dan dapat 

menyembuhkan penyakit. Diriwayatkan bahwa Abu Sa’id al-Khudri, seorang 

sahabat Nabi SAW, berkata kepada beliau bahwa ia membacakan Ummul Qur’an 

kepada seorang yang digigit ular. Ternyata, racun ular tidak berpengaruh negatif 

pada tubuh orang tersebut. Di antara ulama yang berpendapat bahwa al-Qur’an 

                                                 
10 Ahmad Musṭafa al-Marāgī, Tafsir al-Marāgī, terj. Anshori Umar Sitanggal, Hery Noer 

Aly dan Bahrun Abu Bakar, (Semarang: Toha Putra, 1992) hlm. 26-27. 

11 M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep 
Kunci, (Jakarta: Paramadina, 2002) hlm. 23. 
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khususnya al-Fatihah dapat mengobati penyakit, jasmani di samping mengobati 

penyakit rohani, adalah Ibnul Qayyim al-Jawzi.12 

Surah al-Fatihah sendiri memiliki sekian puluh nama. Tetapi dari sekian 

banyak nama yang disandangnya itu hanya ada beberapa yang populer, di 

ataranya adalah Ummul Kitab atau Ummul Qur’an dan as-Sab’ al-Maśani.  

Dinamakan as-Sab’ al-Maśani karena surat yang terdiri dari tujuh (sab’) ini 

dibaca dua kali (maśani yang secara harfiah berarti dua-dua) setiap shalat. Quraish 

Shihab menyebutkan, jika yang dimaksud as-Sab’ al-Maśani bermakna demikian, 

maka penamaan tersebut lahir pada awal masa Islam karena surah ini turun dua 

kali, sekali di Mekah dan sekali di Madinah. Dapat pula kata matsani atau dua-dua 

dipahami dalam arti berulang-ulang, sehingga surah ini dinamai demikian karena 

ia dibaca berulang-ulang di dalam maupun di luar shalat atau juga dapat dipahami 

karena kandungan tiap-tiap ayat dari tujuh ayat dalam surah al-Fatihah secara 

berulang-ulang dijelaskan dalam ayat-ayat al-Qur’an yang lain. 

Sementara penamaan al-Fatihah dengan Ummul Qur’an juga terdapat dalam 

hadis Nabi SAW yang berbunyi:  

  من صلى صلاَةً لَم يقْرأ فيها بِأُم اْلقُراۤن فَهِي خداج ثَلاَثاً غَير تمامٍ
Barang siapa yang mengerjakan shalat tanpa membaca Ummul 
Qur’an, maka shalatnya itu tidak sempurna.13 
 
Kata Umm dari segi bahasa memiliki arti induk. Penamaan surah ini dengan  

Induk (umm) al-Qur’an boleh jadi karena surah al-Fatihah ini terdapat pada awal 

al-Qur’an, sehingga ia dianalogikan sebagai sumber, serupa dengan ibu yang 
                                                 

12 Bey Arifin, Samudera al-Fatihah, hlm. 23-27. 

13 Shahih Muslim : 598. 
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datang mendahlui anak serta merupakan sumber kelahiran sang anak. Dapat juga 

penamaan Ummul Qur’an terhadap surah al-Fatihah karena kandungan ayat-ayat 

al-Fatihah mencakup kandungan tema-tema pokok semua ayat al-Qur’an.14 

Muhammad Abduh berpendapat bahwa wahyu pertama yang diterima oleh 

Nabi Muhammad SAW bukanlah Iqra’ Bismi Rabbika (al-‘Alaq), melainkan 

surah al-Fatihah. Adalah sunnah atau kebiasaan Allah SWT baik dalam 

penciptaan maupun penetapan hukum, yakni memulainya secara umum dan 

global, baru kemudian disusul dengan rincian yang bertahap. Muhammad Abduh 

berpendapat bahwa surah al-Fatihah sebagai wahyu pertama meruupakan 

penerapan dari sunnah tersebut. Al-Qur’an turun menguraikan persoalan-

persoalan (1) tauhid (2) janji dan ancaman (3) ibadah yang menghidupkan tauhid 

(4) penjelasan tentang jalan kebahagiaan di dunia dan di akhirat dan cara 

mencapainya serta (5) pemberitaan atau kisah generasi terdahulu. Kelima pokok 

persoalan di atas, tercermin dalam ketujuh ayat surah al-Fatihah. Tauhid pada ayat 

kedua dan kelima, janji dan ancaman pada ayat pertama, ketiga dan ketujuh, 

ibadah juga pada ayat kelima dan ketujuh, sedangkan sejarah masa lampau 

diisyaratkan oleh ayat terakhir. 15 

                                                 
14 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (volume I), (Jakarta: Lentera Hati, 2002) hlm. 4 

15 Terkait dengan pendapat Muhammad Abduh ini, mayoritas ulama’ tidak menerimanya, 
kendati ada yang berusaha mengkompromikannya dengan mengatakan bahwa surah al-Fatihah 
adalah wahyu pertama dalam bentuk satu surah yang turun secara sempurna, sedangkan Iqra’ (al-
‘Alaq) adalah wahyu pertama secara mutlak, walau ketika turunnya baru terdiri dari lima ayat. 
Seperti diketahui, surah al-‘Alaq terdiri dari sembilan belas ayat. Rasyid Ridha sendiri, salah 
seorang murid sekaligus sahabat Muhammad Abduh, dalam Tafsīr al-Manār berkomentar bahwa 
argumentasi Muhammad Abduh sangat aneh. Namun demikian, Quraish Shihab berpendapat 
bahwa uraian Abduh yang berdasarkan logika di atas tetap dapat diterima, tetapi bukan dalam 
konteks membuktikan turunnya al-Fatihah mendahului Iqra’, tetapi dalam rangka membuktikan 
kedudukan al-Fatihah sebagai Ummul Qur’an atau untuk menjelaskan mengapa surah al-Fatihah 
diletakkan pada awal al-Qur’an. Lihat: M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, hlm. 4-6. 
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Bey Arifin dalam pengantar buku Samudera Al-Fatihah mengatakan bahwa 

al-Qur’an terdiri dari 114 surah yang kesemuanya terdiri dari 6236 ayat. 

Keseluruhan ayat yang terdiri dari 6236 ayat tersebut kemudian oleh Allah SWT 

dalam satu surah pendek , yakni surah al-Fatihah. Oleh sebab itu surah ini dinamai 

dengan Ummul Kitab. 

Terkait dengan pembahasan al-Fatihah, penulis dalam penelitian ini tertarik 

untuk menggunakan buku Samudera al-Fatihah karya Bey Arifin sebagai objek 

kajian. Penelitian ini dilakukan mengingat pentingnya untuk menggali makna 

yang dikandung al-Fatihah. Penulis menggunakan buku tersebut dikarenakan 

adanya beberapa alasan. Pertama, Bey Arifin, selaku pengarang buku tersebut, 

adalah figur yang kapasitas keilmuannya sangat luas. Selain itu, sumbangsihnya 

terhadap dakwah Islam di Indonesia sangatla besar. Hal ini dapat dilihat dari 

karya-karya Bey Arifin dan gerakan-gerakan dakwah yang dilakukannya. 

Ironisnya, sangat sedikit penelitian terhadap pemikiran keislaman Bey Arifin. 

Kedua, buku Samudera al-Fatihah adalah salah satu tafsir yang objek kajiannya 

adalah membahas surah al-Fatihah dan buku tersebut telah dikenal oleh khalayak 

umum. Dawam Raharjo mengatakan bahwa Samudera al-Fatihah adalah buku 

“analisa al-Fatihah.”16 Ketiga, berbeda dengan mufasir lainnya, dalam 

menafsirkan surah al-Fatihah Bey Arifin juga menggunakan teori-teori sains (ilmu 

pengetahuan) semisal astronomi, kimia, biologi, dan eskatologi sebagai aspek 

pendekatannya. Oleh sebab itu, penulis kemudian berkesimpulan bahwa penelitian 

ini penting untuk dilakukan.  

                                                 
16 M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur’an, hlm. 24. 
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B. Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang di atas dapat diketahui bahwasanya betapa 

surah al-Fatihah yang hanya terdiri dari tujuh ayat telah menyita banyak perhatian 

para mufasir khususnya di Indonesia. Hasilnya, banyak sekali pembahasan 

terhadap surah tersebut, baik itu berupa ulasan pendek maupun berupa buku.  

Uraian singkat pada latar belakang merupakan kerangka awal sebelum lebih 

lanjut membincangkan tafsir al-Fatihah dalam buku Samudera al-Fatihah. Dan 

agar penelitian ini terhindar dari penyimpangan pembahasan, maka penulis 

membuat fokus penelitian atau perumusan masalah yakni: 

1. Bagaimanakah karakteristik penafsiran Bey Arifin dalam buku 

Samudera al-Fatihah? 

2. Bagaimana bentuk penafsiran saintifik terhadap surah al-Fatihah.  

3. Sejauh mana pengaruh teori sains terhadap penafsiran Bey Arifin dalam 

buku Samudera al-Fatihah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Sebagai upaya mengetahui bagaimana bentuk penafsiran saintifik Bey 

Arifin dalam Samudera al-Fatihah. 

2. Sebagai upaya mengetahui kontribusi Bey Arifin dalam pengembangan 

keilmuan Islam khusunya studi al-Qur’an.    
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3. Memperoleh informasi yang mengindikasikan adanya proses kreatif 

dalam penafsiran al-Qur’an periode permulaan. 

Dan hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan sumbangan penelitian serta memperkaya diskursus kajian 

tafsir Indonesia. 

2. Memberikan informasi dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

tafsir surah al-Fatihah serta menjadi inspirasi bagi penelitian selanjutnya 

terkait dengan pembahasan penafsiran surah al-Fatihah yang cukup 

beragam. 

 

D. Telaah Pustaka 

Secara intelektual, sumbangsih Bey Arifin dalam mengembangkan 

keilmuan Islam di Indonesia tentu tidak dapat disangsikan lagi. Hal ini dapat di 

lihat dari karya-karya beliau semisal Hidup Sesudah Mati, Rangkaian Cerita 

dalam Al-Quran, dan Samudera al-Fatihah. Sayangnya kajian terhadap pemikiran 

beliau boleh dikata masih tergolong sangat sedikit, baik itu yang berupa buku, 

artikel, maupun format penelitian secara khusus.  

Di antara penelitian-penelitian terdahulu terhadap Bey Arifin yang dapat 

penulis temukan adalah skripsi berjudul Perjuangan dan Karya Tulisnya KH. Bey 

Arifin yang ditulis oleh Sohihatul Amanah, mahasiswa Fakultas Adab, IAIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsinya Sohihatul Amanah meneliti sejarah 

dan perjuangan Bey Arifin dalam mewujudkan cita-cita yang sedari kecil untuk 

menjadi seorang da’i yang handal. Selain itu, Sohihah juga meneliti karya-karya 
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Bey Arifin. Sebagaimana disebutkan dalam skripsinya, beliau banyak menulis dan 

menerjemahkan buku-buku berbahasa Arab.  

Selanjutnya, skripsi yang ditulis Agus Syarif, mahasiswa Fakultas Dakwah, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Gerakan dan Tantangan Seorang 

Da’i di Indonesia (Studi Analisis Pemikiran Dakwah KH. Bey Arifin). Skripsi 

tersebut mengangkat tentang perjuangan dan upaya Bey Arifin dalam melawan 

paham sekularisme, natifisme, dan kristenisasi yang dibawa oleh penjajah. Oleh 

karenanya, beliau kemudian melakukan gerakan dakwah berupa pemahaman 

ketauhidan, akhlak, kehidupan sosial, dan amar ma’ruf nahi munkar, sebagai titik 

awal pemahaman terhadap ajaran agama Islam yang baik. 

Dan yang terakhir adalah buku berjudul Perjalanan Panjang Seorang Da’i 

(Biografi KH. Bey Arifin), karya Totok Djuroto yang diterbitkan pada tahun 1984 

oleh penerbit buku Karunia. Dalam bukunya tersebut, ia menguraikan seputar 

kisah perjalanan hidup Bey Arifin dari masa kecil hingga usia tuanya. Di buku 

tersebut dikisahkan bahwa Bey Arifin dilahirkan dari kalangan keluarga petani 

yang taat dalam beribadah. Ia adalah seorang lulusan Islamic College di Padang. 

Dan atas saran para gurunya pada tahun 1938, ia kemudian hijrah dan 

melanjutkan pendidikannya di Jawa.  

Berdasarkan penelusuran pustaka di atas, dapat dikatakan bahwa penelitian-

penelitian sebelumnya hanya membahas perjalanan hidup dan kiprah seorang Bey 

Arifin dalam berdakwah dan belum ada penelitian yang secara spesifik menyoroti 

kiprah beliau dalam menafsirkan al-Qur’an. Hal yang terakhir inilah yang coba 

penulis angkat dalam penelitian skripsi ini. 
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E. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini adalah suatu studi atas penafsiran Bey Arfin yang sepenuhnya 

merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang bahan 

atau materinya didapat melalui suatu studi kepustakaan. Langkah awal dalam 

penelitian ini adalah melakukan penelusuran terhadap bahan-bahan kajian baik 

dari sumber primer (Primary sources) maupun sumber sekunder (secondary 

sources). Sumber primer dalam penelitian ini adalah buku berjudul Samudera al-

Fatihah karya Bey Arifin, sementara bahan-bahan lain yang berkaitan dengan 

pembahasan dijadikan sumber sekunder, semisal sumber-sumber yang menjadi 

rujukan Bey Arifin dalam bukunya.   

Selanjutnya data yang telah terkumpul dianalisis secara kualitatif. Metode 

yang digunakan dalam pengolahan data adalah metode deskriptif-interpretatif, 

yaitu mendeskripsikan atau menguraikan obyek penelitian yakni pemikiran Bey 

Arifin mengenai tema pembahasan seperti terangkum dalam rumusan masalah 

untuk kemudian diinterpretasikan. Metode interpretasi digunakan untuk 

memahami dan menyelami seperti apa penafsiran Bey Arifin dalam Samudera al-

Fatihah.     

  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan rangkaian pembahasan dalam skripsi 

secara keseluruhan yang termuat dalam penelitian ini. Dan untuk memperoleh 

gambaran yang menyeluruh mengenai penelitian ini, maka penyusunan 



13 
 

 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang 

tersusun sebagai berikut: 

Bab pertama, sebagai bab pendahuluan, menguraikan argumentasi terhadap 

pentingnya penelitian ini. Bab ini mencakup latar belakang masalah sebagai 

landasan pembahasan lebih lanjut, rumusan masalah yang berguna untuk 

memfokuskan pembahasan, tujuan dan kegunaan penelitian yang mengetengahkan 

alasan pentingnya penelitian ini dilakukan, tinjauan pustaka yang menjadikan 

alasan penelitian ini belum pernah dilakukan, metode penelitian sebagai alat yang 

digunakan untuk melakukan penelitian, serta sistematika pembahasan untuk 

memudahkan pengecekan bagian-bagian penelitian. 

Bab kedua, memuat pembahasan tentang relevansi antara al-Qur’an dan 

sains yang kemudian dilanjutkan dengan pembahasan terhadap pendekatan 

saintifik terhadap penafsiran al-Qur’an ( corak tafsir ilmi) berikut perkembangan 

metode tafsir tersebut di Indoneisa. 

Bab ketiga, menjelaskan biografi Bey Arifin, latar belakang penulisan dan 

karakteristik tafsirnya. Dalam biografi Bey Arifin akan dibahas tentang seputar 

kehidupan Bey Arifin, aspek sosial, perjalanan intelektual serta karya-karyanya. 

Sedangkan dalam pembahasan seputar kitab Samudera al-Fatihah akan diulas 

seputar latar belakang penulisan, bentuk serta metode penafsiran. Sub bab terakhir 

dalam bab ketiga ini akan disebutkan bentuk penafsiran surah Al-Fatihah dalam 

beberapa literatus tafsir sebagai perbandingan   

Bab keempat, merupakan bab yang paling penting dalam penelitian ini, 

yakni berisikan pemahaman Bey Arifin terhadap surah al-Fatihah. Dalam hal ini 
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berupa analisa terhadap bentuk penafsiran saintifik yang digunakannya serta 

sejauh mana pengaruh teori-teori sains terhadap penafsirannya. Bab in kemudian 

ditutup dengan pembahasan Samudera al-Fatihah dan implikasinya terhadap 

sejarah perkembangan tafsir al-Qur’an di Indonesia. 

Bab kelima, sebagai penutup akan menyajikan kesimpulan dari pembahasan 

pokok permasalahan serta saran-saran untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi atas pendekatan saintifik Bey Arifin dalam 

menafsirkan surah al-Fatihah dalam bukunya Samudera al-Fatihah sebagaimana 

dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik beberapa 

kesimpulan sederhana sebagai berikut: 

Pertama, bahwa antara al-Qur’an dan ilmu pengetahuan (sains) terdapat 

suatu relevansi yang saling menopang. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya 

ayat-ayat al-Qur’an yang mengisyaratkan pentingnya ilmu pengetahuan bagi umat 

manusia. Sama sekali tidak ada hambatan religius, baik pernyataan atau nilai-nilai 

Qur’ani yang menghambat perkembangan ilmu pengetahuan. Justru al-Qur’an 

menyeru agar manusia selalu berfikir kreatif, menelaah, membaca, mengamati, 

dan mendalami.  

Hal inilah yang dijadikan acuan oleh Bey Arifin dalam menyusun Samudera 

al-Fatihah yang mengkombinasikan antara aśar dan ra’yu sebagai metode dalam 

penafsirannya. Ia mengkombinasikan antara riwayat dan teori-teori ilmu 

pengetahuan (sains), seperti biologi, astronomi, kimia, eskatologi, dan kristologi, 

sebagai sumber serta pendekatan dalam menafsirkan surah al-Fatihah. Dengan 

karakteristik yang mengkombinasikan antara bentuk (aśar dan ra’yu) dan 

pendekatannya yang multidisiplin, Bey Arifin berupaya untuk 

mengkontekstualkan kandungan surah al-Fatihah (tematik). Pendekatan saintifik 
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tersebut digunakan oleh Bey Arifin mengingat mayoritas masyarakat lebih 

familier dengan pengetahuan yang sifatnya umum daripada pengetahuan 

keagamaan. Dengan demikian akan lebih mempermudah proses transmisi nilai 

atau kandungan surah al-Fatihah yang dalam kesehariannya selalu dibaca oleh 

umat Islam.  

Selain itu, keberadaan Samudera al-Fatihah juga telah mengindikasikan 

bahwa keilmuan tafsir terus berjalan dinamis.  Hal ini terlihat ketika didapati 

kerancuan-kerancuan dalam menentukan nuansa atau corak bagi buku tersebut 

jika menggunakan pengklasifikasian tafsir model lama. 

Kedua, sebagaimana tafsir tematik yang khusus membahas satu surah saja, 

bentuk penafsiran dalam Samudera al-Fatihah adalah dengan memberikan 

pemaknaan pada setiap ayatnya, tetapi yang membedakan dari fafsir-tafsir lainnya 

adalah pendekatan yang digunakan Bey Arifin. Ia menggunakan temuan-temuan 

sains semisal teori gravitasi, rotasi bumi, atom, oksigen, tentang ruh, alam 

barzakh, dan kristologi dalam penafsirannya.  

Sejauh penelusuran penulis, Bey Arifin menggunakan pendekatan keilmuan 

tersebut hanya pada ayat kedua, ketiga (menggunakan ilmu kealaman atau natural 

science), ayat keempat (eskatologi), dan ayat ketujuh (yang menggunakan 

keilmuan kristologi). Hal ini tentunya dapat dijadikan pijakan untuk mengatakan 

bahwa teori sains sangat berpengaruh dalam Samudera al-Fatihah. Keberadaan 

teori sains tersebut telah menempati posisi yang sangat urgen dan berpengaruh 

terhadap penafsirannya. 
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Ketiga, teori-teori sains (ilmu pengetahuan) yang sangat berpengaruh dan 

memberikan nuansa tersendiri dalam Samudera al-Fatihah tersebut,  dengan 

sendirinya juga berimplikasi terhadap sejarah tafsir Indonesia. Berdasarkan 

keterangan yang ada, penafsiran-penafsiran yang menggunakan sains sebagai 

pendekatan di Indonesia baru muncul pada tahun 1990-an. Sedangkan buku 

Samudera al-Fatihah itu sendiri sudah terbit untuk pertema kalinya pada tahun 

1968. Hal ini mengindikasikan bahwa sebenarnya proses kreatif dalam penafsiran 

telah dimulai sejak periode permulaan (awal abad ke-20 hingga tahun 60-an). 

Dengan demikian proses kreatif penafsiran dalam Samudera al-Fatihah (yang 

menggunakan teori-teori sains sebagai salah satu pendekatannya) secara otomatis 

menjadi koreksi terhadap sejarah tafsir di Indonesia. 

Buku-buku mutakhir yang berupaya untuk memadukan antara al-Qur’an dan 

teori-teori sains di Indonesia, justru cenderung hanya menjadikan ayat-ayat al-

Qur’an, semisal dalam hal kosmologi, hanya sebagai justifikasi terhadap teori-

teori ilmu pengetahuan, padahal al-Qur’an adalah kitab suci dan bukanlah alat 

pembenaran teori-teori tersebut. Berbeda halnya dengan yang dilakukan Bey 

Arifin dalam buku Samudera al-Fatihah, ia justru mengolah data-data saintifik 

dan menjadikannya sebagai penafsiran terhadap ayat-ayat surah al-Fatihah. 

 

B. Saran 

Sebagai implikasi dari penelitian ini, penulis beranggapan bahwa 

diperlukannya upaya yang lebih komprehensif dalam meneliti sejarah 

perkembangan tafsir Indonesia. Hasil penelitian yang sangat sederhana ini tentu 
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belumlah cukup sebagai representasi gagasan tersebut. Dengan kata lain, hasil 

penelitian ini sangat jauh dari cukup, meski untuk sekedar memberikan gambaran 

konkret sejarah perkembangan tafsir di Indonesia. Hasil penelitian ini hanya 

berupa jendela yang membuka cakrawala baru dalam sejarah perkembangan tafsir 

di Indonesia. Maka dari itu, diperlukan penelitian-penelitian lanjutan terhadap 

tafsir-tafsir yang ditulis pada periode permulaan yang sering dikelompokkan 

sebagai tafsir yang masih sederhana dan jauh dari proses kreatif. 

Selain itu, buku Samudera al-Fatihah karya Bey Arifin yang di dalamnya 

terdapat aspek sains sebagai penafsiran, hanyalah satu dari sekian banyak tafsir 

yang ada. Tentunya dengan kekayaan literatur tafsir di Indonesia, masih banyak 

tafsir-tafsir surah al-Fatihah ataupun surah-surah lainnya yang menggunakan 

pendekatan ‘kreatif’ lainnya, semisal pendekatan sufistik atau sosial, yang juga 

dapat dijadikan sebagai bahan penelitian. Bahkan, jika tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam lagi sosok Bey Arifin, karya-karyanya yang lain tentu dapat pula 

diteliti, semisal Hidup Sesudah Mati yang membahas eskatologi di dalam al-

Qur’an dan Rangkaian Cerita dalam al-Qur’an. Harapan penulis, semoga 

penelitian ini dapat bermanfaat, khususnya bagi penulis sendiri dan peneliti-

peneliti lain yang juga tertarik untuk menelusuri kekayaan literatur tafsir 

Indonesia. Amin. 
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